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KATA PENGANTAR 

 
Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 

Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul <Aktivitas Fitokimia Ekstrak Asam 

Jawa= telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat 

memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa saja 

yang memiliki minat terhadap pembahasan tentang  Aktivitas Fitokimia Ekstrak 

Asam Jawa. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 

beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 

menyebutkan <tiada gading yang tidak retak= dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara 

terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca sekalian, 

hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya kami untuk 

terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di masa 

yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang 

telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses penyusunan 

dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di  hadapan sidang 

pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat 

memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN DAN LATAR BELAKANG 

 
A. PENTINGNYA TANAMAN OBAT DALAM PENGELOLAAN PENYAKIT 

METABOLIK 

Sejak zaman nenek moyang, masyarakat Indonesia telah hidup 

berdampingan dengan alam. Hubungan itu terjalin erat melalui pemanfaatan 

berbagai tanaman obat sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari. 

Pengetahuan mengenai khasiat tanaman diwariskan secara turun-temurun, 

membentuk sistem pengobatan tradisional yang kaya akan pengalaman dan 

nilai budaya. Kini, ketika penyakit akibat gaya hidup seperti diabetes, 

hipertensi, dan kolesterol tinggi semakin meningkat, minat masyarakat 

terhadap pengobatan alami kembali tumbuh. Hal ini menunjukkan bahwa nilai-

nilai tradisional masih relevan dan memiliki tempat penting di tengah 

kemajuan ilmu kedokteran modern (Kuru, 2014). 

Seiring perubahan zaman, gaya hidup modern yang serba cepat membawa 

konsekuensi tersendiri terhadap kesehatan manusia. Dalam beberapa dekade 

terakhir, berbagai penyakit metabolik muncul sebagai tantangan baru yang 

dihadapi masyarakat di seluruh dunia. Penyakit ini mencakup gangguan seperti 

diabetes melitus, hipertensi, dan dislipidemia, yang memengaruhi cara tubuh 

mengatur gula darah, lemak, serta tekanan darah. Bila tidak ditangani dengan 

baik, gangguan tersebut dapat berkembang menjadi komplikasi serius seperti 

penyakit jantung dan stroke. Data WHO bahkan menunjukkan bahwa jumlah 

penderita diabetes meningkat hampir empat kali lipat dalam empat puluh 

tahun terakhir, sementara Indonesia kini termasuk negara dengan 

pertumbuhan kasus tercepat di Asia. Fakta ini menegaskan perlunya langkah 

yang lebih preventif dan berkelanjutan dalam menjaga kesehatan, salah 

satunya melalui pemanfaatan bahan-bahan alami yang tersedia di sekitar kita 

(Bhadoriya et al., 2011). 

Meningkatnya kesadaran akan pentingnya pencegahan penyakit kemudian 

mendorong perubahan besar dalam cara pandang dunia kesehatan. Paradigma 

yang dulu berfokus pada <mengobati setelah sakit= kini mulai bergeser menjadi 



 

Pendahuluan dan Latar Belakang | 9 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Akbar, N. (2020). Ethnomedicinal uses and phytochemical composition of 

Tamarindus indica. Journal of Herbal Medicine and Therapeutics, 9(3), 

145–153. 

Asra, R., & Singh, P. (2024). Traditional medicinal plants and their role in 

metabolic health: A review of bioactive compounds. Journal of Natural 

Remedies, 24(1), 11–23. 

Bhadoriya, S. S., Ganeshpurkar, A., Narwaria, J., Rai, G., & Jain, A. P. (2011). 

Tamarindus indica: Extent of explored potential. Pharmacognosy 

Reviews, 5(9), 73–81. https://doi.org/10.4103/0973-7847.79103 

Christijanti, W. Susanti, R., Rakainsa, S., K., Widyaningrum, K. (2023). Laporan 

Penelitian. LPPM Universitas Negeri Semarang 

Chong, K. H. (2014). Phytochemical studies of Tamarindus indica and its 

pharmacological activities. Asian Journal of Plant Science and Research, 

4(5), 22–30. 

Ekor, M., Okoli, C. O., & Emeka, E. J. (2020). Herbal medicines: Regulation and 

integration into modern medical practices. Frontiers in Pharmacology, 

11, 582083. https://doi.org/10.3389/fphar.2020.582083 

Ghosh, P., Mandal, A., & Chatterjee, S. (2019). Phytoconstituents and 

antioxidant properties of Tamarindus indica: A comprehensive review. 

Journal of Pharmacognosy and Phytochemistry, 8(3), 310–318. 

Kaur, M., Arora, R., & Sharma, R. (2020). Tamarindus indica: Nutritional, 

phytochemical and pharmacological overview. International Journal of 

Green Pharmacy, 14(4), 289–297. 

Khairunnuur, F. A., Zulkhairi, A., Azrina, A., & Norhaizan, M. E. (2010). 

Antioxidant and antidiabetic properties of Tamarindus indica fruit pulp 

extract. Food Chemistry, 120(4), 1232–1236. 

Komakech, R., Kang, Y., & Moon, S. (2019). Biological and medicinal properties 

of Tamarindus indica: A systematic review of current evidence. BMC 

Complementary Medicine and Therapies, 19(1), 203. 

https://doi.org/10.1186/s12906-019-2597-3 

https://doi.org/10.4103/0973-7847.79103


 

10 | Aktivitas Fitokimia Ekstrak Asam Jawa 

Kuru, P. (2014). Tamarindus indica and its health-related effects: A review of 

traditional uses and modern findings. Nutrition and Food Science, 44(4), 

361–376. 

Pal, R., & Mukherjee, A. (2020). Nutritional potential and therapeutic benefits 

of Tamarindus indica seed and pulp. International Journal of Nutrition 

Sciences, 5(2), 89–98. 

Shrivastava, A., & Karmakar, S. (2021). Sustainable development through green 

technology: Role of biotechnology and information systems. 

Environmental Sustainability Review, 7(1), 55–67. 

Silalahi, M. (2020). Pemanfaatan tanaman asam jawa (Tamarindus indica L.) 

dalam pengobatan tradisional masyarakat Indonesia. Jurnal Biologi 

Tropis, 20(2), 123–135. 

Vuyyala, C. A., Kumar, R., & Lakshmi, K. (2020). Ethnomedicinal importance and 

therapeutic potential of Tamarindus indica: A global perspective. Journal 

of Medicinal Plants Studies, 8(6), 45–52. 

Vuyyala, C. A., et al. (2020). Integration of herbal medicine in healthcare 

systems: The Indonesian approach through Saintifikasi Jamu. Asian 

Journal of Complementary Medicine, 8(2), 60–68. 

World Health Organization. (2021). WHO global report on traditional and 

complementary medicine 2021. World Health Organization Press. 

 

  



 

 

BAB 2 

BOTANI DAN MORFOLOGI ASAM JAWA 

 
A. KLASIFIKASI TAKSONOMI DAN DESKRIPSI MORFOLOGIS 

Untuk mengenal lebih dekat tanaman asam Jawa, kita perlu memahami 

bagaimana bentuk, susunan, dan ciri-cirinya secara menyeluruh. Setiap bagian 

tanaman ini menyimpan cerita tentang bagaimana alam merancangnya untuk 

tumbuh, beradaptasi, dan memberi manfaat bagi manusia Dalam dunia 

tumbuhan, pengelompokan atau taksonomi membantu kita mengenali 

hubungan antarspesies dan memahami keunikan setiap jenis tanaman. Melalui 

klasifikasi inilah kita dapat mengetahui bahwa tanaman yang tampak berbeda 

di permukaan sering kali memiliki hubungan kekerabatan yang dekat. 

Asam Jawa, yang memiliki nama ilmiah Tamarindus indica L., termasuk 

dalam keluarga besar Fabaceae (atau dikenal juga sebagai Leguminosae) 

kelompok tanaman polong-polongan yang banyak dimanfaatkan dalam 

kehidupan sehari-hari, mulai dari bahan pangan hingga obat tradisional. Secara 

ilmiah, tanaman ini memiliki susunan klasifikasi sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Klasifikasi Taksonomi Tamarindus indica L. 

Tingkatan Taksonomi Klasifikasi 

Kingdom Plantae 

Divisio Magnoliophyta (Angiospermae) 

Kelas Magnoliopsida (Dikotil) 

Ordo Fabales 

Famili Fabaceae 

Genus Tamarindus 

Spesies Tamarindus indica L. 
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BAB 3 

KANDUNGAN FITOKIMIA ASAM JAWA 

 
A. SENYAWA AKTIF UTAMA ASAM JAWA 

Asam Jawa (Tamarindus indica L.) adalah tanaman yang dikenal kaya akan 

berbagai zat alami yang bermanfaat bagi tubuh. Di dalamnya terkandung 

beragam senyawa penting seperti flavonoid, tanin, polifenol, saponin, alkaloid, 

asam organik, serta vitamin dan mineral. Semua zat ini bekerja sama menjaga 

keseimbangan tubuh mulai dari memperkuat daya tahan, menjaga pencernaan, 

hingga melindungi sel dari kerusakan. 

Untuk mengenal lebih dekat peran setiap zat tersebut, berikut uraian 

beberapa kandungan utama yang menjadikan asam Jawa begitu istimewa 

sebagai bahan alami penunjang kesehatan. 

1. Flavonoid 

Flavonoid merupakan kelompok senyawa alami yang banyak terdapat 

pada daun dan buah asam Jawa. Beberapa jenis flavonoid yang umum 

ditemukan antara lain orientin, isoorientin, vitexin, dan isovitexin. Secara alami, 

flavonoid termasuk senyawa polifenolik yang kaya akan gugus hidroksil, 

sehingga mampu menangkap radikal bebas dan melindungi sel dari kerusakan 

akibat proses oksidasi (Sahu et al., 2018).  

Selain berperan sebagai antioksidan, flavonoid juga membantu menjaga 

keseimbangan fungsi tubuh. Orientin dan isoorientin berperan dalam 

melindungi membran sel dari kerusakan, sedangkan vitexin dan isovitexin 

berfungsi mengurangi peradangan dengan menekan zat pemicu inflamasi. 

Kombinasi efek ini membantu tubuh tetap stabil dan melindungi jaringan dari 

pengaruh buruk stres oksidatif (Komakech et al., 2019).  

Dengan sifat antioksidan dan antiinflamasi yang dimilikinya, flavonoid 

dikenal bermanfaat dalam menjaga kesehatan jantung, mengatur 

metabolisme tubuh, serta memperkuat sistem kekebalan. Kandungan ini 

menjadikan asam Jawa dan bahan alami lain yang mengandung flavonoid 

berpotensi baik untuk mendukung gaya hidup sehat dan mencegah berbagai 

gangguan kesehatan yang berhubungan dengan kerusakan sel (Adebayo et al., 

2019). 
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BAB 4 

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN  

EKSTRAK ASAM JAWA 

 
A. MEKANISME ANTIOKSIDAN 

Tubuh manusia setiap hari menghasilkan zat sisa dari proses metabolisme 

yang disebut radikal bebas. Zat ini bersifat tidak stabil dan dapat merusak sel, 

jaringan, bahkan DNA jika jumlahnya berlebihan. Selain berasal dari dalam 

tubuh, radikal bebas juga dapat muncul akibat paparan polusi, asap kendaraan, 

stres, radiasi, maupun gaya hidup yang tidak sehat. Jika kondisi ini terjadi terus-

menerus, tubuh akan mengalami stres oksidatif, yaitu ketidakseimbangan 

antara jumlah radikal bebas dan kemampuan tubuh untuk menetralkannya. 

Keadaan ini sering menjadi awal munculnya berbagai gangguan kesehatan 

seperti penyakit jantung, diabetes, dan gangguan saraf (Bakar et al., 2021; 

Christijanti et al., 2023). 

Untuk menjaga keseimbangan alami tersebut, tubuh membutuhkan zat 

pelindung yang disebut antioksidan. Antioksidan bekerja dengan cara 

menetralkan radikal bebas sebelum sempat merusak sel-sel tubuh. Salah satu 

sumber antioksidan alami yang mudah dijumpai di sekitar kita adalah asam 

Jawa (Tamarindus indica L.). Tanaman ini mengandung berbagai senyawa 

penting seperti flavonoid, polifenol, vitamin C, dan asam organik. Keseluruhan 

komponen ini membantu menjaga kestabilan sel, memperkuat sistem 

kekebalan tubuh, serta melindungi jaringan dari kerusakan akibat oksidasi 

(Christijanti et al., 2023; Bakar et al., 2021). 

Senyawa seperti orientin, isoorientin, vitexin, dan polifenol yang terdapat 

dalam asam Jawa bekerja aktif sebagai penangkap molekul reaktif yang dapat 

mengganggu keseimbangan sel. Mekanisme ini mencegah terjadinya reaksi 

berantai yang berpotensi merusak jaringan tubuh. Flavonoid dan vitamin C 

juga berfungsi sebagai pelindung alami yang membantu memperkuat daya 

tahan tubuh dari dalam. Dengan kandungan bioaktif yang lengkap, asam Jawa 

berperan penting dalam menjaga kesehatan sel dan membantu 

memperlambat proses penuaan alami (Christijanti et al., 2023). 



 

58 | Aktivitas Fitokimia Ekstrak Asam Jawa 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Adnan, M., Afaq, S., Shafique, A., & Khan, M. I. (2021). Phytochemical 

constituents and antioxidant potential of Tamarindus indica L. seeds and 

pulp. Journal of Food Biochemistry, 45(3), e13657. 

https://doi.org/10.1111/jfbc.13657 

Alzahrani, H. S., Mohamed, S. A., & Ibrahim, M. A. (2022). Protective role of 

Tamarindus indica extract against oxidative stress and cellular damage. 

Journal of Medicinal Plants Research, 16(4), 125–132. 

Bakar, M. F. A., Mohamed, M., Rahmat, A., & Fry, J. (2021). Evaluation of 

antioxidant properties of tamarind (Tamarindus indica L.) and its 

potential health benefits. Food Chemistry, 347, 128938. 

https://doi.org/10.1016/j.foodchem.2021.128938 

Berra, C. M., Lemos, R. J., & Silva, F. P. (2022). Natural antioxidants and their 

role in preventing oxidative stress-related diseases. Phytotherapy 

Research, 36(2), 523–536. https://doi.org/10.1002/ptr.7321 

Christijanti, W., Susanti, R., Rakainsa, S., K., Widyaningrum, K. (2023). Laporan 

Penelitian. LPPM Universitas Negeri Semarang 

Kumar, A., & Sharma, A. (2014). Antioxidant properties and health benefits of 

Tamarindus indica L.: A review. International Journal of Pharmaceutical 

Sciences Review and Research, 26(2), 89–95. 

Munteanu, I. G., & Apetrei, C. (2021). Analytical methods used in determining 

antioxidant activity: A review. International Journal of Molecular 

Sciences, 22(7), 3380. https://doi.org/10.3390/ijms22073380 

Rani, S., Devi, S., & Singh, M. (2020). Role of dietary antioxidants in prevention 

of oxidative stress-related disorders. Nutrition and Food Science, 50(3), 

455–467. 

Senthilkumar, R., Ramesh, V., & Thirumalai, T. (2021). Phytochemical screening 

and antioxidant activity of Tamarindus indica L. extracts. Asian Journal 

of Pharmaceutical and Clinical Research, 14(2), 112–118. 

 

 



 

Aktivitas Hipolipidemik Ekstrak Asam Jawa | 59 

Sheikh, S. A., Khan, M. I., & Rahman, S. (2022). Antioxidant-rich plants and their 

role in managing metabolic diseases: Focus on Tamarindus indica. 

Journal of Applied Biology and Biotechnology, 10(4), 135–143. 

https://doi.org/10.7324/JABB.2022.100417 

Sulastri, R., & Rizka, N. (2022). Pemanfaatan asam Jawa (Tamarindus indica L.) 

sebagai bahan alami dalam menjaga kesehatan tubuh. Jurnal 

Fitofarmaka Indonesia, 9(1), 45–52. 

Sudhakar, K., Reddy, P., & Rao, S. (2019). Antioxidant mechanisms of plant-

based polyphenols against lipid peroxidation. Journal of Biological 

Sciences, 19(4), 321–329. 

Wulan, D. (2022). Aktivitas antioksidan dan senyawa bioaktif daun asam Jawa 

(Tamarindus indica L.). Bandung: Universitas Padjadjaran Press. 

Wulan, D. (2023). Antioksidan alami dalam tanaman tropis: Potensi dan 

manfaat bagi kesehatan manusia. Bandung: Universitas Padjadjaran 

Press. 

 

 

  



 

 

BAB 5 

AKTIVITAS HIPOLIPIDEMIK  

EKSTRAK ASAM JAWA 

 
A. PENGARUH TERHADAP PROFIL LIPID 

Menjaga keseimbangan kadar lemak dalam darah sangat penting bagi 

kesehatan jantung dan pembuluh darah. Lemak darah atau yang dikenal 

sebagai profil lipid terdiri atas kolesterol baik (HDL), kolesterol jahat (LDL), 

trigliserida, dan kolesterol total. Kolesterol jahat (LDL) dapat menumpuk di 

dinding pembuluh darah dan membentuk plak yang menghambat aliran darah, 

sedangkan kolesterol baik (HDL) berfungsi membersihkan kelebihan lemak dan 

membawanya kembali ke hati untuk diolah dan dikeluarkan dari tubuh. Bila 

keseimbangan ini terganggu, risiko tekanan darah tinggi, stroke, serta penyakit 

jantung bisa meningkat. Oleh karena itu, menjaga kadar kolesterol dan 

trigliserida dalam batas normal menjadi langkah penting untuk 

mempertahankan kesehatan tubuh secara menyeluruh (Guyton & Hall, 2017). 

Salah satu bahan alami yang dapat membantu menjaga keseimbangan 

tersebut adalah asam Jawa (Tamarindus indica L.). Tanaman tropis ini sudah 

lama dikenal dalam pengobatan tradisional karena kemampuannya 

menyejukkan tubuh dan membantu pencernaan. Kini, diketahui bahwa asam 

Jawa juga memiliki manfaat dalam menjaga kadar lemak darah agar tetap stabil. 

Kandungan alami seperti flavonoid, polifenol, tanin, dan vitamin C di dalamnya 

membantu mengatur metabolisme lemak, menurunkan kadar kolesterol jahat, 

serta melindungi pembuluh darah dari kerusakan akibat oksidasi. 

Daun dan biji asam Jawa, misalnya, dikenal dapat meningkatkan kadar 

kolesterol baik (HDL) yang berperan penting dalam melindungi jantung dari 

penumpukan lemak di dinding arteri (Kumar & Sharma, 2014; Senthilkumar et 

al., 2021). Sementara itu, daging buah asam Jawa memiliki efek yang lebih 

menyeluruh, membantu menurunkan kadar kolesterol jahat (LDL), trigliserida, 

serta kolesterol total. Dengan demikian, konsumsi olahan asam Jawa secara 

rutin dapat membantu menjaga sirkulasi darah tetap lancar dan menurunkan 
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BAB 6 

CARA KERJA DAN MANFAAT  

ILMIAH ASAM JAWA BAGI KESEHATAN 

 
A. PROSES EKSTRAKSI DAN KANDUNGAN ALAMI ASAM JAWA 

Asam Jawa (Tamarindus indica L.) sudah lama dikenal sebagai tanaman 

tropis yang kaya manfaat. Selain memberi rasa asam yang khas dalam masakan, 

asam Jawa juga menjadi bahan utama dalam berbagai ramuan tradisional 

Nusantara. Di balik rasanya yang segar, tanaman ini mengandung beragam 

senyawa alami seperti flavonoid, tanin, polifenol, vitamin C, dan asam organik 

yang berperan penting dalam menjaga daya tahan tubuh serta melindungi sel 

dari kerusakan (Bakar et al., 2021; Christijanti et al., 2023). 

Agar khasiatnya bisa dimanfaatkan dengan baik, bagian-bagian tanaman 

asam Jawa seperti daun, buah, dan biji perlu diolah melalui proses ekstraksi, 

yaitu cara untuk mengambil zat aktif dari jaringan tanaman tanpa merusak sifat 

alaminya (Senthilkumar et al., 2021). 

 

1. Pemilihan dan Persiapan Bahan Baku 

Langkah awal untuk mendapatkan ekstrak yang baik dimulai dari pemilihan 

bahan. Setiap bagian tanaman memiliki keunggulan tersendiri: daun 

mengandung flavonoid dan tanin sebagai antioksidan alami, buah kaya asam 

organik dan vitamin C yang membantu menjaga daya tahan tubuh, dan biji 

mengandung polisakarida dan protein yang mendukung metabolisme tubuh 

(Kumar & Sharma, 2014; Sulastri & Rizka, 2022). 

Untuk menjaga mutu zat aktif, bahan sebaiknya diambil dari pohon yang 

sehat dan bebas pestisida. Setelah dipetik, daun, buah, dan biji dicuci bersih di 

bawah air mengalir agar bebas debu dan kotoran. Pengeringan kemudian 

dilakukan di tempat teduh atau dengan suhu rendah supaya kandungan 

alaminya tidak rusak (Harborne, 1998). 
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BAB 7 

FARMAKODINAMIK DAN  

FARMAKOKINETIK SENYAWA AKTIF 

 
A. JALUR METABOLISME SENYAWA FLAVONOID DALAM TUBUH 

Flavonoid merupakan kelompok senyawa alami yang banyak terdapat 

pada tanaman obat, buah-buahan, sayuran, dan rempah-rempah. Senyawa ini 

termasuk metabolit sekunder dengan struktur dasar polifenol dan dikenal luas 

karena manfaatnya sebagai antioksidan, antiinflamasi, serta pelindung 

terhadap berbagai penyakit kronis seperti diabetes, hipertensi, dan gangguan 

lemak darah (Middleton et al., 2000). 

Pada tanaman asam jawa (Tamarindus indica), kandungan flavonoidnya 

cukup tinggi, terutama pada bagian daunnya. Beberapa jenis flavonoid utama 

yang telah diidentifikasi meliputi orientin, isoorientin, vitexin, dan isovitexin. 

Keempat senyawa tersebut termasuk dalam golongan glikosida, yaitu 

flavonoid yang terikat dengan molekul gula. Ikatan ini menjadikan flavonoid 

lebih stabil dan mudah larut dalam air, sehingga dapat diserap dengan lebih 

baik oleh sistem pencernaan (Christijanti et al., 2023). 

Agar dapat memberikan manfaat bagi tubuh, flavonoid harus melalui 

serangkaian proses metabolisme setelah dikonsumsi. Proses ini meliputi tahap 

pencernaan di saluran cerna, penyerapan ke dalam darah, distribusi ke jaringan 

tubuh, hingga akhirnya dikeluarkan melalui ginjal atau empedu. Dengan kata 

lain, cara tubuh memetabolisme flavonoid sangat menentukan seberapa besar 

pengaruh dan efektivitas senyawa ini dalam mendukung kesehatan. 
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BAB 8 

PERAN EKSTRAK ASAM JAWA DALAM 

PENCEGAHAN PENYAKIT KARDIOVASKULAR 

 
A. KORELASI HIPERLIPIDEMIA DENGAN RISIKO PENYAKIT JANTUNG 

KORONER 

Hiperlipidemia merupakan kondisi ketika kadar lemak dalam darah seperti 

kolesterol total, LDL, dan trigliserida meningkat melebihi batas normal. Kondisi 

ini sering kali tidak menimbulkan gejala, namun menjadi salah satu faktor 

utama penyebab penyakit jantung koroner. LDL atau kolesterol <jahat= 
berperan besar dalam proses ini karena dapat menembus lapisan dinding 

pembuluh darah, terutama ketika dinding pembuluh sudah mengalami 

kerusakan. Di dalam pembuluh, LDL yang teroksidasi akan menempel dan 

memicu peradangan. Proses ini kemudian menarik sel-sel kekebalan tubuh 

untuk <membersihkan= lemak tersebut, tetapi justru membentuk tumpukan 
sel lemak atau plak yang menyumbat aliran darah ke jantung (Libby et al., 

2019). 

Tak hanya LDL, kadar trigliserida tinggi juga bisa memperparah kondisi, 

karena membuat kolesterol jahat jadi lebih mudah menempel di dinding 

pembuluh darah. Di sisi lain, kadar HDL atau kolesterol <baik= yang rendah 
membuat tubuh kesulitan membuang kelebihan kolesterol dari jaringan 

menuju hati. Akibatnya, lemak menumpuk di dinding pembuluh darah dan 

meningkatkan risiko terjadinya serangan jantung maupun stroke (Barter et al., 

2007). Oleh karena itu, menjaga keseimbangan kadar lipid darah menjadi 

langkah penting dalam mencegah penyakit jantung. 

Dalam beberapa tahun terakhir, perhatian terhadap pendekatan alami dan 

berbasis tanaman semakin meningkat. Salah satu tanaman yang memiliki 

potensi besar adalah asam jawa (Tamarindus indica). Selain digunakan dalam 

masakan tradisional, tanaman ini ternyata kaya akan senyawa bioaktif seperti 

flavonoid, polifenol, tanin, dan saponin semuanya dikenal berperan dalam 

menurunkan kadar lemak darah. Penggunaan ekstrak daun atau biji asam jawa 

telah terbukti membantu menurunkan kolesterol total, LDL, dan trigliserida 
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BAB 9 

APLIKASI KLINIS DAN POTENSI 

PENGEMBANGAN OBAT HERBAL 

 
A. PELUANG FORMULASI DALAM BENTUK KAPSUL, TEH HERBAL, DAN 

SUPLEMEN 

Dalam era modern saat ini, bentuk penyajian produk herbal yang praktis 

dan higienis menjadi salah satu faktor penting agar mudah diterima oleh 

masyarakat. Asam jawa (Tamarindus indica L.) merupakan salah satu tanaman 

yang telah lama digunakan dalam pengobatan tradisional maupun sebagai 

bahan makanan yang menyehatkan. Tanaman ini mengandung berbagai 

senyawa aktif seperti flavonoid, polifenol, dan tanin, yang berperan penting 

dalam melindungi tubuh dari stres oksidatif, membantu mengatur kadar 

kolesterol, serta menjaga keseimbangan metabolisme lemak. Kandungan 

flavonoid dan polifenol pada daun asam jawa diketahui cukup tinggi, dengan 

potensi besar dalam mendukung kesehatan jantung dan sistem pencernaan 

(Christijanti et al, 2023). Zat-zat ini bekerja sebagai antioksidan alami yang 

membantu menetralkan radikal bebas dan menjaga sel tubuh tetap sehat 

(Kumar & Pandey, 2013). 

 

 

Gambar 9.1 Kapsul 
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BAB 10 

AKTIVITAS BIOLOGIS  

LAIN DARI ASAM JAWA 

 
A. AKTIVITAS ANTIINFLAMASI 

Asam jawa (Tamarindus indica) dikenal luas bukan hanya sebagai bahan 

penyedap masakan, tetapi juga sebagai tanaman yang bermanfaat untuk 

menjaga kesehatan tubuh. Salah satu keunggulannya adalah kemampuannya 

membantu meredakan peradangan atau inflamasi, yaitu kondisi ketika tubuh 

bereaksi terhadap cedera atau infeksi. Khasiat ini berasal dari senyawa 

alaminya seperti flavonoid, polifenol, dan saponin, yang bekerja bersama 

untuk menenangkan sistem imun dan melindungi jaringan tubuh dari 

kerusakan akibat peradangan (Kaur et al., 2017). 

Flavonoid dalam asam jawa berperan penting dalam menekan 

pembentukan zat pemicu nyeri dan bengkak, seperti prostaglandin. Zat ini 

muncul akibat aktivitas enzim COX-2 yang menjadi salah satu penyebab rasa 

sakit dan peradangan. Dengan menghambat enzim tersebut, flavonoid 

membantu tubuh mengurangi rasa nyeri secara alami. Selain itu, senyawa ini 

juga membantu mengontrol aktivitas sistem imun agar tidak berlebihan 

dengan menurunkan produksi senyawa seperti TNF-α dan IL-6. Di sisi lain, 

polifenol berfungsi menetralkan radikal bebas yang bisa memperburuk 

peradangan, sementara saponin membantu menyeimbangkan reaksi imun 

agar tidak memicu pembengkakan berlebih (Komakech et al., 2019). 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai bagaimana 

senyawa bioaktif dalam asam jawa bekerja dalam menghambat proses 

inflamasi, berikut disajikan diagram mekanisme kerja antiinflamasi dari 

Tamarindus indica: 
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BAB 11 

PROSPEK KOMERSIALISASI  

DAN AGROINDUSTRI 

 
A. POTENSI PENGEMBANGAN PRODUK BERBASIS ASAM JAWA 

Asam jawa (Tamarindus indica) adalah tanaman tropis multifungsi yang 

telah lama digunakan dalam kuliner, pengobatan tradisional, hingga keperluan 

perawatan tubuh. Seiring meningkatnya tren back to nature dan kesadaran 

masyarakat terhadap kesehatan, potensi pengembangan produk berbasis 

asam jawa semakin terbuka luas, terutama dalam empat sektor utama: pangan, 

farmasi, kosmetik, dan pangan fungsional. Keunggulan ini ditunjang oleh 

kekayaan fitokimia dalam bagian buah, daun, dan bijinya seperti flavonoid, 

polifenol, asam organik, dan senyawa fenolik lainnya yang memberi efek 

antioksidan, antiinflamasi, analgesik, dan antimikroba (Ekor, 2014). 

 

1. Produk Pangan 

Diawali dari sektor pangan, asam jawa menjadi bahan yang sangat 

potensial untuk dikembangkan menjadi berbagai produk olahan. Rasa asam 

segar yang khas dan kandungan nutrisinya yang tinggi menjadikannya bahan 

alami yang digemari masyarakat dan mudah diterima pasar. Asam jawa dapat 

diolah menjadi minuman kesehatan, teh herbal, permen herbal, hingga produk 

fermentasi. 

Ekstrak buah asam jawa memiliki kandungan asam tartarat, vitamin C, dan 

flavonoid yang tinggi, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai minuman 

penambah vitalitas dan pencernaan. Senyawa bioaktif dari buah asam jawa 

berperan penting sebagai antioksidan alami yang mampu mencegah kerusakan 

sel akibat radikal bebas. Formulasi minuman berbasis sari asam jawa yang 

dikombinasikan dengan madu, jahe, atau rempah lain juga dapat memberikan 

efek sinergis sebagai minuman kesehatan alami (Roy et al., 2020). 

Selain itu, teh herbal dari buah dan daun asam jawa telah diuji memiliki 

efek relaksasi dan antidiabetes. Teh herbal berbasis asam jawa juga mampu 

menurunkan glukosa darah pada hewan uji. Begitu pula dengan produk seperti 
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BAB 12 

PENUTUP DAN REKOMENDASI 

 
A. KESIMPULAN MANFAAT FITOKIMIA ASAM JAWA SECARA ILMIAH 

Asam jawa (Tamarindus indica) sudah dikenal sejak lama sebagai tanaman 

yang serbaguna dan bernilai tinggi bagi kesehatan. Di berbagai daerah tropis 

seperti Indonesia, India, dan Afrika, asam jawa tidak hanya digunakan untuk 

menambah cita rasa masakan, tetapi juga dipercaya membantu menjaga 

kebugaran tubuh secara alami. Dalam tradisi Indonesia, bahan ini sering 

dijumpai dalam jamu kunyit asam yang populer karena mampu menyegarkan 

tubuh, memperbaiki pencernaan, dan menjaga keseimbangan metabolisme 

(Roy et al., 2020). 

Kandungan alami yang membuat asam jawa istimewa berasal dari senyawa 

fitokimia yang tersimpan di daun, buah, dan bijinya. Senyawa penting seperti 

flavonoid, polifenol, tanin, alkaloid, dan saponin bekerja melindungi tubuh dari 

berbagai gangguan, membantu melawan radikal bebas, dan menjaga daya 

tahan tubuh tetap optimal (Ekor, 2014). 

Menariknya, bagian daun asam jawa diketahui mengandung kadar zat aktif 

tertinggi dibandingkan bagian lainnya. Tabel berikut memperlihatkan 

perbandingan kadar tanin dan flavonoid dalam tiga bagian utama tanaman 

asam jawa (Christijanti, 2023). 

 

No. Bagian Tanaman Tanin (%) Flavonoid (%) 

1 Daging Buah 1,14 0,285 

2 Biji 0,955 0,145 

3 Daun 3,31 0,460 

 

Kandungan tinggi tanin dan flavonoid pada daun menjadikannya sumber 

antioksidan alami yang bermanfaat untuk melindungi sel tubuh dari kerusakan 

akibat stres oksidatif serta membantu mengurangi peradangan (Roy et al., 

2020). 
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